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POTENSI DAN KONTRIBUSI SEKTOR DIGITAL 
TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA 

 

A. Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi melahirkan berbagai inovasi yang dapat mempermudah 
kehidupan manusia di era modern ini. Revolusi digital kini mulai dapat dilihat di banyak sektor 
ekonomi. Teknologi digital secara fundamental mengubah cara manusia dan dunia usaha untuk 
berproduksi, berdagang, dan maupun untuk konsumsi.  

Istilah "ekonomi digital" pertama kali digunakan oleh Departemen Perdagangan AS dalam 
laporan tahunan 1998 untuk menggambarkan ekonomi yang tumbuh jauh lebih cepat daripada 
masyarakat sebelumnya, disebabkan oleh inovasi teknologi. Pada saat ini, sebagian besar dunia 
bisnis telah menjadikan Internet sebagai saluran komunikasi dan penjualan yang penting. 
Dalam sektor pariwisata, transportasi, dan akomodasi, semakin banyak pihak hotel maupun 
moda transportasi yang menggunakan marketplace aggregator seperti TripAdvisor, Traveloka, 
ataupun Booking.com. Selain membantu dunia bisnis untuk mengiklankan jasanya dan untuk 
menjangkau lebih banyak konsumen, marketplace juga membantu untuk membandingkan 
layanan yang ditawarkan dari sisi harga dan unsur lainnya. Sistem rating yang dirancang juga 
memaksa pelaku usaha untuk lebih kompetitif dan terus berupaya memberikan layanan 
terbaiknya.  

Sementara untuk pencarian informasi, sistem layanan seperti Google dan Facebook telah 
banyak membantu dan mempermudah masyarakat, membuat sulitnya masyarakat untuk keluar 
dari ekosistem tersebut. Ini merupakan salah satu faktor yang terkandung dalam digital 
ekonomi, yaitu network effect. Network effect memberikan nilai tambah yang lebih ketika 
jumlah pengguna yang ada dalam platform semakin besar. Karakteristik lainnya dalam digital 
ekonomi, yaitu multi-sided market, juga membantu peran network effect yang semakin besar 
lagi.  

Manifestasi perkembangan teknologi bisa kita lihat dari berbagai macam temuan yang dapat 
mempermudah aktivitas perekonomian manusia seperti misalnya platform pembayaran digital, 
e-commerce, perbankan digital, dan inovasi lainnya. Selain mempermudah aktivitas ekonomi, 
inovasi ini juga mengubah perilaku manusia seperti cara berinteraksi dan melakukan kegiatan 
ekonomi. Sebagai contoh, perkembangan teknologi membuka peluang bagi sektor UMKM 
untuk memasarkan dan menjual produk mereka dalam lingkup geografis yang lebih luas 
dengan bantuan platform marketplace. Bahkan, UMKM juga memiliki peluang untuk 
memasarkan barangnya ke luar negeri. 

Masa pandemi COVID-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 juga menjadi momentum 
percepatan transformasi digital. Dunia kerja dipaksa untuk beradaptasi untuk melakukan 
urusan bisnisnya secara digital. Di sektor pendidikan, kegiatan belajar mengajar dipaksa untuk 
dilakukan tanpa tatap muka untuk menghadiri kelas dari jarak jauh. Program bantuan sosial 
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Government-to-Person (G2P) juga mulai memanfaatkan platform digital untuk menghindari 
kontak fisik sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyaluran. Salah satunya adalah 
program pelatihan kerja (Kartu Prakerja) yang digunakan untuk mempersiapkan dan 
meningkatkan skill dari SDM Indonesia di masa pandemi ataupun pasca pandemi. Pelatihan 
yang dilakukan secara digital akan memaksa masyarakat untuk untuk menguasai skill dasar 
penggunaan digital, membuat adopsi teknologi semakin cepat pula. 

Pesatnya inovasi teknologi digital akibat dari perkembangan internet telah memberikan banyak 
perubahan dalam aktivitas ekonomi. Besarnya manfaat dan potensi yang dihadirkan oleh digital 
teknologi perlu diraup secara penuh oleh Indonesia sebagai salah satu upaya meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Laporan ini dibuat sebagai bagian dari seri working paper 
terkait dengan Strategi Pengembangan Ekonomi Digital di Indonesia. Dengan memperlihatkan 
kontribusi yang dihadirkan, diharapkan laporan ini dapat menjadi salah satu dasar dari setiap 
kebijakan atau regulasi yang dibuat atau diinisiasikan untuk mendukung perkembangan 
teknologi digital di Indonesia.  

B. Potensi dan Dampak Ekonomi Digital untuk Indonesia 

Digitalisasi telah berkontribusi positif terhadap perekonomian Indonesia. Sektor ICT, sebagai 
salah satu proksi yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan digitalisasi tercatat telah 
berkontribusi sebesar Rp 626 triliun atau sekitar 3,95% dari keseluruhan besaran ekonomi 
Indonesia di tahun 2019. Besaran kontribusi tersebut hanya mengalami sedikit peningkatan 
apabila kita bandingkan dengan data di tahun 2015 di mana sektor ICT berkontribusi pada 
3,52% terhadap perekonomian Indonesia. Sementara pada tahun 2020, kontribusi sektor ICT 
terhadap perekonomian tercatat 4,5% atau mengalami peningkatan yang cukup siginifikan bila 
dibandingkan dengan kontribusi di tahun 2019. Tentu peningkatan yang terjadi di tahun 2020 
sedikit menjadi anomali sekaligus momentum tersendiri untuk digital ekonomi meningkatkan 
peran dan kontribusinya terhadap perekonomian secara umum.  
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Gambar 3.1 Kontribusi Sektor ICT terhadap PDB (%) 

 

Sumber: CEIC 

Melihat perbandingannya dengan negara lain, Indonesia sebenernya tidak terlalu tertinggal 
jauh dalam konteks kontribusi sektor ICT terhadap PDB. Malaysia dan Singapura memiliki 
share sektor ICT terhadap GDP yang sedikit lebih tinggi dibandingkan Indonesia, yang masing-
masing adalah 5,67% dan 4,37%. Kontribusi sektor ICT di Indonesia lebih besar daripada 
negara tetangga lainnya, seperti Thailand, Vietnam, dan bahkan China. 

Ekonomi digital memang berkembang sangat pesat tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di Asia 
Tenggara. Google dan Temasek (2019) memperkirakan kontribusi ekonomi digital di Asia 
Tenggara akan mencapai USD 300 miliar di tahun 2025.Angka tersebut menghitung aplikasi 
seperti e-commerce, agen perjalanan online, dan media digital. Memiliki pasar yang cukup 
besar, diperkirakan oleh laporan yang sama, Indonesia akan mendominasi 52% dari pangsa 
pasar Asia Tenggara tersebut. Sebagai salah satu negara dengan pengguna internet terbesar, 
sekitar 150 juta pengguna, kontribusi ekonomi digital Indonesia di tahun 2018 diperkirakan 
mencapai US$ 27 miliar dengan pertumbuhan 49% selama sejak tahun 2014. Nilai tersebut 
juga diperkirakan akan menyentuh USD 100 miliar dalam beberapa tahun mendatang.  

Penelitian yang dilakukan oleh CSIS dan Asia Internet Coalition juga memperlihatkan bahwa 
10% peningkatan cakupan sinyal berasosiasi positif dengan 0,92% penambahan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Ini menggambarkan pentingnya jaringan internet sebagai 
salah satu infrastruktur dasar untuk pengembangan digital ekonomi, yang kemudian sangat 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pula. Ariansyah (2018) juga menemukan efek 
kausalitas positif antara peningkatan akses internet terhadap pendapatan rumah tangga di 
Indonesia. Sementara studi lintas negara yang dilakukan oleh Rohman & Bohlin (2013), juga 
memperlihatkan adanya efek positif antara kecepatan internet terhadap pendapatan rumah 
tangga. Ditemukan pula efek yang beragam, seperti misalnya dampak positif tersebut sudah 
dapat terlihat pada level kecepatan internet yang lebih rendah bagi negara berkembang.  
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Tidak hanya secara makro, beberapa penelitian juga telah memperlihatkan kontribusi ekonomi 
digital terhadap pasar tenaga kerja. Studi yang dilakukan oleh McKinsey Global Institute juga 
menyatakan bahwa adanya potensi digitalisasi di Indonesia yang akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja sebesar USD 150 miliar dan menciptakan 
tambahan pekerjaan sebesar 3,7 juta lapangan pekerjaan hingga tahun 2025. Lederman & 
Zouaidi (2020) juga menemukan korelasi positif digitalisasi dengan pasar tenaga kerja. Dalam 
penelitiannya ditemukan korelasi negatif yang signifikan antara tingkat pengangguran dengan 
proporsi masyarakat yang menggunakan internet untuk melakukan pembayaran (teknologi 
finansial atau fintech).  

Kontribusi ekonomi digital juga sering dibahas dalam konteks sektoral dalam beberapa 
literatur. Penelitian yang dilakukan oleh Alphabeta (2018) memperlihatkan kontribusi 
perdagangan digital di Indonesia yang mencapai Rp 125 triliun. Angka tersebut diperkirakan 
naik hingga Rp 2305 triliun di tahun 2030, terutama di sektor pertanian dan makanan, ritel, dan 
konsumsi. Bank Indonesia juga mencatatkan peningkatan transaksi e-commerce di Indonesia 
dari tahun ke tahun. Di tahun 2019, nilai transaksi e-commerce di Indonesia tercatat sebesar Rp 
265 triliun. Pencapaian di tahun 2020 juga diprediksikan meningkat hingga Rp 429 triliun. 
Patut diingat bahwa nilai transaksi perdagangan online yang ada di Bank Indonesia hanya 
melihat pada transaksi dalam platform e-commerce terdaftar. Tentu saja nilai ini undervalued 
terutama apabila kita memperhitungkan besarnya transaksi perdagangan online yang terjadi di 
media sosial Indonesia. Semakin meningkatnya akses terhadap internet di Indonesia serta 
banyaknya populasi penduduk Indonesia (termasuk besarnya proporsi penduduk muda) 
menjadi faktor pendorong besarnya peningkatan kontribusi digital ekonomi di Indonesia.  

Gambar 3.2 Data Nilai Transaksi E-Commerce Indonesia (2014-2020) dalam Rp triliun  

 

Sumber: Bank Indonesia 
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Transformasi digital juga terjadi pada sektor transportasi dan pengiriman. Gojek dan Grab 
Indonesia mencoba melihat peluang adanya inefisiensi pasar dengan memberikan kemudahan 
bagi para konsumen dengan pemanfaatan teknologi. Jasa untuk mengantar orang, barang, 
ataupun makanan jauh lebih mudah dan efisien dilakukan dalam ponsel, dengan harga yang 
kompetitif berdasarkan kondisi permintaan dan penawaran. Penelitian yang dilakukan oleh 
Lembaga Demografi FEB UI (2019) dan juga CSIS-Tenggara (2019) memperlihatkan 
kontribusi positif dari Gojek dan Grab sebesar Rp 93 triliun terhadap perekonomian Indonesia. 
Dengan mengurangi ketidakefisienan ini dan mempermudah akses untuk membeli dan menjual 
barang, penerapan teknologi digital dari Gojek dan Grab telah mendorong pertumbuhan pesat 
tidak hanya di sektor transportasi, tetapi juga UMKM yang berjualan makanan minuman. 
Penjualan serta market dari UMKM tersebut meningkat pesat dengan kemungkinan pemesanan 
yang datang dari berbagai wilayah. 

Sementara pada sektor pertanian, transformasi digital dapat mendorong meningkatkan 
produktivitas dari petani dan pekebun. Dalam FGD yang diselenggarakan di Jogja, kami 
menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam sektor pertanian dan perkebunan berupa 
sensor yang memanfaatkan big data seperti cuaca, keadaan tanah, potensi hama, dan lainnya 
berkontribusi positif terhadap produktivitas petani dan pekebun. Teknologi yang dibangun 
tersebut bahkan juga dimanfaatkan oleh perusahaan perkebunan, membantu perusahaan untuk 
melakukan analisis berbasis big data sehingga kemudian diharapkan dapat meningkatkan 
output perusahaan. Selain dari sisi teknologi sensor dan big data, sektor pertanian dan 
perkebunan juga terbantu oleh teknologi seperti marketplace, yang membuat petani dan 
pekebun dapat secara langsung menjual produknya kepada konsumen akhir. Pemutusan rantai 
atau middlemen ini memberikan efek positif terhadap konsumen akhir yaitu harga produk yang 
lebih murah. 

Pada sektor jasa dan pariwisata, pemanfaatan teknologi internet seringkali terlihat dalam 
bentuk apa yang dinamakan digital nomad dan juga co-working space. Hal seperti ini yang 
cukup lazim ditemukan ketika FGD yang berfokus pada sektor pariwisata dilakukan di Bali. 
Meskipun pada saat pandemi COVID-19 inovasi seperti ini terkena dampak yang sangat besar, 
namun tetap tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan tersebut memiliki manfaat yang cukup baik. 
Pertama dari sisi ekonomi, dengan semakin banyaknya masyarakat lokal ataupun turis asing 
melakukan digital nomad, akan semakin besar pula konsumsi yang ada di daerah tersebut, 
sehingga dapat menghidupkan dan memberikan manfaat bagi ekonomi lokal. Selain itu, dengan 
kegiatan seperti digital nomad dan co-working space, di mana orang-orang dari berbagai sektor 
dan latar belakang yang berbeda bertemu, potensi inovasi yang terjadi juga semakin besar pula. 
Sehingga, diharapkan kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan inovasi yang ada di 
Indonesia untuk kemudian manfaatnya dapat dirasakan oleh perekonomian Indonesia. 

C. Kebutuhan Internet Masyarakat Indonesia 

Salah satu indikator menarik yang perlu diobservasi ketika melihat kontribusi digital ekonomi 
adalah kebutuhan masyarakat terhadap dunia digital. Semakin tinggi kebutuhan tersebut, maka 
akan semakin tinggi pula kontribusi digital ekonomi terhadap perekonomian Indonesia. Salah 
satu variabel yang dapat dilihat disini adalah penggunaan internet masyarakat. Berdasarkan 
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data Susenas di tahun 2019, 47.95% dari seluruh masyarakat Indonesia menggunakan layanan 
internet, mengalami peningkatan dari pencapaian di tahun 2015 yang hanya di angka 21.98%. 
Sementara itu, proporsi masyarakat yang menggunakan internet untuk keperluan perdagangan 
(e-commerce), baik untuk mencari, membeli, dan/atau menjual barang/jasa hanya di kisaran 
9.86%. Artinya, masih sangat besar potensi yang dimiliki oleh Indonesia untuk meningkatkan 
ekonomi melalui aktivitas perdagangan secara daring. 

Indikator lain yang juga cukup menarik untuk dilihat adalah terkait dengan pengeluaran rumah 
tangga untuk internet. Semakin tinggi pengeluaran rumah tangga seseorang untuk internet, 
menggambarkan semakin pentingnya peran internet untuk kebutuhan sehari-hari, baik untuk 
kegiatan sosial maupun hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Namun, hipotesis tersebut tidak 
bisa semata-mata diterapkan pada data Indonesia. Kondisi geografis wilayah Indonesia yang 
dipisahkan oleh laut, serta infrastruktur yang belum merata menjadi salah satu faktor yang 
menentukan besaran nilai pengeluaran.  

Pada Tabel 3.1. di bawah memperlihatkan data rata-rata pengeluaran rumah tangga per bulan 
untuk internet. Bisa dilihat bahwa nilai pengeluaran internet tertinggi berada di area Indonesia 
bagian Timur Indonesia. Artinya, hipotesis yang dibuat sebelumnya tidak valid bagi Indonesia. 
Data tersebut lebih memperlihatkan adanya gap infrastruktur antar Indonesia bagian barat dan 
timur. Terbatasnya infrastruktur menjadi faktor yang membuat harga untuk mendapatkan akses 
internet menjadi lebih mahal. Dengan fakta tersebut, besarnya rata-rata pengeluaran rumah 
tangga untuk internet sulit dijadikan tolak ukur perkembangan dari adopsi dan penggunaan 
teknologi internet di Indonesia.  

Tabel. 3.1. 10 Kabupaten / Kota di Indonesia dengan Pengeluaran Rumah Tangga 
terbesar untuk Internet 

no Kabupaten/Kota 
Pengeluaran 
per bulan 

1 Sarmi 329095.2 

2 Intan Jaya 267391.3 

3 Jayapura 242804.5 

4 Mimika 225045.8 

5 
Tangerang 
Selatan 221899.2 

6 Asmat 211076.8 

7 Fakfak 208002.8 

8 
Pegunungan 
Arfak 205996.2 
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9 Sorong 201401.5 

10 
Manokwari 
Selatan 200550.7 

Sumber: diolah oleh penulis dari Susenas (2019) 

Indikator lain terkait biaya internet yang dapat dijadikan rujukan adalah survei literasi yang 
dilakukan oleh Kominfo (2020). Dalam survei tersebut ditemukan bahwa mayoritas dari 
responden (62%) secara individu mengeluarkan biaya bulanan untuk internet sebesar Rp 
50.001 – 100.000. Sementara, 16.4% responden menyatakan membutuhkan biaya Rp 100.001 
– 300.000 per bulan untuk kebutuhan internet pribadi. Tentu saja angka ini terbilang sangat 
tinggi terutama apabila kita bandingkan dengan data Susenas sebelumnya. Dengan asumsi 
terdapat empat anggota rumah tangga (ART) dalam satu keluarga, maka 10 besar Kabupaten 
Kota pada tabel di atas akan masuk pada bracket 50.001 – 100.000. Untuk melihat secara baik 
kontribusi digital ekonomi dari sisi pengeluaran, akan diperlukan tambahan expert judgement 
untuk pertimbangan mengeluarkan beberapa wilayah dengan biaya internet yang tidak selaras. 

Gambar 3.3 Rata-rata Biaya Internet per bulan (individu) 

 

Sumber: Kominfo (2020) 

Melalui variabel-variabel tersebut juga diperlihatkan bagaimana ruang untuk penambahan 
manfaat yang diberikan oleh sektor digital bagi perekonomian Indonesia masih sangat tinggi. 
Dengan akses internet yang lebih menyeluruh, maka lebih banyak lagi masyarakat Indonesia 
yang dapat terkoneksi dalam dunia digital. Hal yang dapat memberikan kontribusi yang lebih 
besar lagi untuk ekonomi Indonesia. Dengan peningkatan akses tersebut, pemanfaatan internet 
untuk aktivitas ekonomi seperti pada sektor perdagangan (e-commerce) maupun finansial juga 
menjadi lebih meningkat. Dengan pemanfaatan pada aktivitas tersebut, teknologi digital 
memberikan kontribusi pada pengembangan sumber daya manusia (empowerment). Sehingga, 
masyarakat dapat mendapatkan nilai tambah, baik itu berupa pendapatan tambahan maupun 
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akses modal yang sebelumnya sulit didapatkan, yang berpotensi memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat dan memberikan manfaat yang lebih bagi ekonomi.  

D. Analisis Kuantitatif Kontribusi Ekonomi Digital 

Selain memperlihatkan kontribusi ekonomi digital dari berbagai literatur, paper ini juga 
berupaya untuk memperlihatkan bagaimana ekonomi digital berkontribusi terhadap 
perekonomian Indonesia melalui metode analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 
dengan metode regresi linear untuk melihat korelasi antara satu variabel dengan variabel lain. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan dan diolah oleh penulis dari 
beberapa sumber data, seperti Susenas, Sakernas, serta Podes. Variabel yang menjadi bahan 
utama untuk analisis ini adalah variabel penggunaan internet, yaitu proporsi pengguna internet 
dari total penduduk di Kabupaten / Kota di tahun 2019. Variabel penggunaan internet ini pun 
memiliki beberapa kategori penggunaannya yang akan dijadikan bahan analisa tambahan, 
seperti menggunakan internet untuk kegiatan perdagangan online (e-commerce), aktivitas 
media sosial, mencari informasi, dan lain-lain. Sementara variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah PDRB untuk melihat besaran nilai ekonomi di Kabupaten / Kota. 

Persamaan 1: 𝐺𝐷𝑅𝑃! = 𝛼 + 𝛽1𝐷𝑖𝑔! + 𝛽2𝐵𝑇𝑆! + 𝛽3𝑠𝑖𝑛𝑦𝑎𝑙! + 𝑧! 

GDRP = Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten / Kota tahun 2019 

Dig = Indikator digital terdiri dari penetrasi internet, proporsi pengguna e-commerce, dan 
proporsi pengguna teknologi finansial di Kabupaten Kota tahun 2019 

BTS  = Proporsi jumlah base transceiver station di Kabupaten Kota tahun 2019 

Sinyal = Rata-rata kualitas sinyal internet di Kabupaten Kota tahun 2019 

Z = variabel kontrol lainnya seperti tingkat pendidikan, proporsi tenaga kerja formal, 
klasifikasi wilayah, dan transfer daerah 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, memang sudah banyak studi lain yang mencoba 
untuk melihat efek dari digitalisasi terhadap perekonomian secara umum. Mossberger, et al. 
(2006) dalam studinya menemukan bagaimana individu yang menggunakan internet untuk 
melakukan pekerjaannya memiliki korelasi terhadap 17% pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan individu yang tidak menggunakan internet. Ariansyah (2018) juga mencoba 
melihat hubungan kausal antara penetrasi internet terhadap perekonomian yang diproksikan 
oleh pendapatan rumah tangga. Menggunakan level density dari menara BTS sebagai variabel 
instrumen, ditemukan pengaruh yang positif dari penggunaan internet terhadap level dari 
pendapatan rumah tangga. Studi ini mencoba melihat sesuatu yang hampir sama dengan data 
terbaru (Susenas di tahun 2018 dan Podes tahun 2017). Namun, studi ini hanya sebatas melihat 
korelasi antara penetrasi internet dan perekonomian. Penulis beranggapan bahwa variabel 
menara BTS tidak cukup random untuk dijadikan sebagai variabel instrumen. Artinya, terdapat 
faktor-faktor lain yang menentukan keberadaan menara BTS di suatu daerah, seperti ekonomi 
daerah tersebut di tahun sebelumnya dan juga faktor kepala daerah. 
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Untuk membuat hasil analisis lebih robust, beberapa variabel confounders yang dapat 
diobservasi perlu dimasukkan menjadi kontrol variabel dalam model. Variabel confounders 
tersebut dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu proksi dari infrastruktur serta kondisi sosial 
masyarakat. Keberadaan menara BTS di desa menjadi proksi untuk variabel infrastruktur 
internet. Banyaknya menara BTS di suatu daerah dapat menjadi penanda semakin banyak pula 
desa yang mendapatkan jaringan internet. Variabel infrastruktur seperti menara BTS juga 
menjadi insentif untuk berputarnya roda perekonomian di suatu daerah. Studi dari CSIS (2018) 
menggunakan data Podes di tahun 2014 memperlihatkan peningkatan 10% jaringan (proksi 
menara BTS) terasosiasi dengan peningkatan 0.92% pertumbuhan PDRB.   

Sementara salah satu variabel confounders yang berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat 
adalah tingkat Pendidikan. Tingkat Pendidikan diukur melalui Survei Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) untuk melihat tingkat pendidikan terakhir masyarakat. Berdasarkan literatur, 
tingkat pendidikan seseorang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi digital 
seseorang. Di sisi lain, tingkat pendidikan juga merupakan faktor penentu dari pertumbuhan 
ekonomi. Pendidikan merupakan salah satu proksi yang biasa digunakan untuk mengukur 
kapital dari sumber daya manusia (human capital). Dengan tingkat sumber daya manusia yang 
lebih tinggi, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi pula.  

E. Hasil Regresi dan Diskusi 

Tabel 3.2. di bawah memperlihatkan hasil dari model regresi linear. Terlihat bahwa secara 
umum digitalisasi memiki korelasi yang positif terhadap perekonomian. Hasil ini 
mengkonfirmasi beberapa penelitian sebelumnya yang juga menemukan hasil yang sama 
(CSIS, 2018; Ariansyah, 2018). Pada kolom 1 dari Tabel kita bisa melihat korelasi positif yang 
signifikan antara internet penetration terhadap PDRB. Signifikansi dari korelasi juga tetap 
ditemukan pada kolom 4, dimana saat model telah dikontrol oleh variabel confounders dan 
juga beberapa kontrol variabel lainnya. Peningkatan 1 percentage poin dari penetrasi internet 
terasosiasi pada 13,8% PDRB yang lebih besar. 

Tabel 3.2. Hasil Regresi OLS 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 lgdrp19 lgdrp19 lgdrp19 lgdrp19 lgdrp19 lgdrp19 

int_prop 0.269***   0.130***   

 (0.0139)   (0.0220)   

       

ecomm_pr
op 

 0.646***   0.127*  

  (0.0561)   (0.0499)  
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finance_
prop 

  1.646***   0.456*** 

   (0.115)   (0.132) 

       

educ    -0.201 -0.179 -0.220 

    (0.115) (0.124) (0.122) 

       

bts    0.123* 0.142** 0.102 

    (0.0543) (0.0520) (0.0567) 

       

sinyal_i
nt 

   0.262** 0.471*** 0.516*** 

    (0.0895) (0.0771) (0.0756) 

       

formal_w
ork 

   2.511*** 3.291*** 3.264*** 

    (0.430) (0.436) (0.438) 

       

urban_pr
op 

   -0.00975*** -0.0101*** -0.0103*** 

    (0.00240) (0.00267) (0.00252) 

       

fiscaltr
f 

   0.00000142
*** 

0.00000149
*** 

0.00000151
*** 

    (0.0000001
19) 

(0.0000001
23) 

(0.0000001
24) 

       

_cons 6.763*** 8.049*** 8.367*** 5.850*** 5.915*** 5.968*** 

 (0.125) (0.0969) (0.0735) (0.279) (0.290) (0.292) 

N 511 511 511 502 502 502 

R2 0.475 0.338 0.291 0.634 0.615 0.619 

adj. R2 0.474 0.337 0.290 0.629 0.610 0.613 

Standard errors in parentheses 

* p < 0.05, ** p < 0.01, *** p < 0.001 
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Hasil positif indikator digital tidak hanya sebatas pada internet penetrasi, tetapi juga proporsi 
masyarakat yang menggunakan internet untuk kegiatan perdagangan (e-commerce). Setelah 
dikontrol dengan beberapa variabel lainnya (kolom 5), dapat kita lihat bahwa 1 percentage 
point peningkatan proporsi masyarakat yang menggunakan e-commerce terasosiasi dengan 
13,5% PDRB yang lebih tinggi secara rata-rata. Model tersebut signifikan secara statistik pada 
alpha 0,05. Ini menjadi dasar bahwa sektor e-commerce memiliki kontribusi yang signifikan 
pada pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Kontribusi tersebut diberikan dalam beberapa 
bentuk, sepert efisiensi waktu untuk melakukan clearance dalam pembelian barang / jasa, 
efisiensi waktu untuk pencarian produk yang lebih murah dan berkualitas, serta market akses 
yang lebih luas bagi para penjualnya.  

Pada model ketiga diperlihatkan korelasi antara proporsi masyarakat yang menggunakan 
fasilitas finansial melalui internet (seperti fintech dan e-banking) dengan PDRB di Kabupaten 
/ Kota. Peningkatan 1 percentage poin dari proporsi masyarakat pengguna fasilitas finansial 
berbasis internet diasosiasikan pada 57% PDRB yang lebih tinggi secara rata-rata. Tentu angka 
ini tidak dapat diterjemahkan begitu saja. Pertama, berdasarkan data Susenas (2019) masih 
sangat sedikit proporsi masyarakat yang menggunakan fasilitas finansial berbasis internet. 
Hanya 5.9% masyarakat pengguna internet di Indonesia yang memanfaatkan fasilitas tersebut. 
Hal ini bisa menjadi salah satu sumber bias yang besar mengingat besarnya orang yang sudah 
mengakses fasilitas finansial tersebut berada dan atau terbatas di kota besar saja, wilayah yang 
memang sudah memiliki PDRB yang lebih tinggi secara umum. 

Meskipun demikian, peranan teknologi finansial terhadap perekonomian tidak juga bisa dilihat 
sebelah mata. Teknologi finansial memudahkan serta meningkatkan efisiensi untuk melakukan 
transaksi keuangan. Masyarakat cukup menggunakan smartphone untuk melakukan transaksi 
apapun, tidak lagi perlu mencari ATM atau kantor cabang perbankan terdekat. Selain itu, 
penggunaan teknologi finansial yang semakin besar diartikan semakin besar pula masyarakat 
yang bisa mendapatkan bantuan modal maupun kredit konsumsi. Hal ini dapat mendorong 
pertumbuhan dan pengembangan UMKM yang memang merupakan penopang perekonomian 
Indonesia.  

F. Tantangan Pengembangan Digital Ekonomi di Indonesia 

Sebagai negara dengan jumlah populasi terbesar keempat di dunia, tentu Indonesia memiliki 
peluang yang sangat besar dalam ekonomi digital. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih 
banyak pekerjaan rumah yang perlu dibenahi untuk bisa memaksimalkan potensi digital 
ekonomi di Indonesia.  

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi Indonesia adalah masih kurang dan tidak 
meratanya infrastruktur. Infrastruktur merupakan tulang punggung utama untuk 
pengembangan digital ekonomi. Tanpa infrastruktur jaringan internet, masyarakat tidak dapat 
mengakses internet. Melihat data dalam Podes tahun 2018, dari total 83.931 desa di Indonesia, 
masih terdapat 13.720 (16%) desa yang belum memiliki sinyal internet. Tentu angka ini sangat 
mengkhawatirkan apabila Indonesia memang ingin mencoba meningkatkan potensi digital 
ekonomi. Bahkan di Jawa Barat, provinsi yang berada di Pulau Jawa, masih terdapat kurang 
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lebih 700 dari total 5000 Desa / Kelurahan dalam kategori blindspot. Artinya, pembangunan 
yang tidak merata ini perlu segera dibenahi oleh Pemerintah apabila ingin kontribusi dari digital 
ekonomi lebih besar lagi.  

Tantangan infrastruktur tidak hanya terbatas pada akses terhadap internet, melainkan juga 
kualitas dan stabilitas koneksi internet. Stabilitas internet yang akan memegang peranan 
penting untuk memajukan kegiatan usaha berbasis internet. Berdasarkan survei literasi digital 
yang dilakukan oleh Kominfo (2020), mayoritas responden (76,9%) menyatakan kendala 
utama yang sering dihadapi ketika mengakses internet adalah jaringan yang tidak stabil yang 
membuat frekuensi terputusnya koneksi cukup sering. Tanpa adanya stabilitas internet, setiap 
aktivitas seperti melakukan transaksi atau verifikasi melalui internet dapat terganggu, hal yang 
dapat mempengaruhi persepsi masyarakat dalam menggunakan internet untuk lebih banyak 
aktivitas.  

Gambar 3.4. Kualitas Sinyal Internet di Sebagian Besar Wilayah Desa / Kelurahan 

 

Sumber: diolah oleh penulis dari data Podes (2018) 

Literasi adalah tantangan berikutnya. Akses yang sudah meluas akan percuma tanpa adanya 
literasi digital atau ketidakmampuan masyarakat untuk menggunakan serta mengoptimalkan 
internet. Survei Kominfo (2020) mengenai literasi digital memperlihatkan bahwa indeks 
literasi digital Indonesia berada di angka 3.47 / 5, atau dalam kategori menengah. Hal yang 
menarik adalah sub-indeks literasi terrendah ada pada kategori informasi dan literasi digital 
(3.17 / 5).  Persoalan utama dari rendahnya sub-indeks ini adalah kebiasaan untuk berpikir 
kritis dalam mencari dan mengelola informasi. Masih banyak masyarakat yang tidak 
membudayakan untuk mencari tahu terkait rekam jejak, informasi, dan membandingkan 
dengan informasi-informasi lain. 

ITU (2018) dalam toolkit-nya menyatakan pentingnya peran institusi pendidikan untuk 
meningkatkan literasi digital. Institusi pendidikan perlu didorong sehingga seluruh masyarakat 
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dapat paling tidak menguasai apa yang disebut dengan skill dasar digital, yaitu seperti 
kemampuan menggunakan komputer, ataupun aplikasi dalam smartphone. Literasi tentu saja 
tidak hanya sebatas pada kemampuan penggunaan, tetapi juga mengetahui risiko dari 
penggunaannya. Risiko yang dimaksud termasuk ancaman siber dan data pribadi. Dengan 
kemampuan dasar serta pengetahuan tersebut, literasi digital di indonesia akan secara otomatis 
akan meningkat.  

Gambar 3.5 Indeks Literasi Digital di Indonesia 

 

Sumber: Kominfo (2020) 

Tentunya, reformasi terhadap institusi pendidikan hanya akan berpengaruh pada masyarakat 
yang sedang dan akan mendapat layanan pendidikan. Perlu upaya lebih yang dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan literasi pada masyarakat secara umum. Upaya tersebut dapat 
dilakukan melalui pelatihan yang dilakukan oleh Dinas-Dinas Kabupaten/Kota, maupun 
kerjasama pelatihan / workshop dengan perusahaan penyelenggara berbasis digital (platforms). 
Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mengintegrasikan program-program pemerintah 
dalam suatu sistem digital. Contoh menarik yang sudah dilakukan saat ini adalah Kartu 
Prakerja. Sistem pelatihan berbasis digital ini akan memaksa masyarakat untuk memiliki skill 
dasar penggunaan digital, meskipun pelatihan yang diambil tidak berkaitan secara langsung 
pada kebutuhan skill digital. Sementara program G2P dari Pemerintah lainnya juga dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk penyalurannya. Selain untuk meningkatkan efisiensi, 
ketepatan penyaluran, dan transparansi, penyaluran G2P melalui digital dapat membiasakan 
masyarakat untuk menggunakan dompet digital sehingga literasi digital dapat ditingkatkan dan 
masyarakat dapat terintegrasi dalam sistem keuangan digital. 

Tantangan berikutnya yang dihadapi oleh Indonesia adalah penetapan regulasi atau kebijakan 
yang sesuai. Inovasi dari teknologi digital sangatlah cepat berubah. Penetapan kebijakan yang 
terlalu ketat malah ditakutkan akan secara cepat tidak relevan dengan perkembangan zaman, 
dan malah lebih banyak mengekang perkembangan regulasi. Perlu dicari suatu titik 
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keseimbangan yang sesuai antara inovasi dan kepentingan nasional dalam setiap pembuatan 
regulasi. Isu tantangan regulasi digital ekonomi dibahas lebih jauh dalam paper lain yang masih 
berkaitan dalam seri paper ini.  

Tantangan lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah terkait dengan dunia usaha yang 
menggunakan teknologi digital. Start-up digital sangat menjamur di Indonesia dan sudah 
banyak sekali program yang digalakan, baik oleh Pemerintah maupun pihak Swasta (seperti 
Gerakan 1000 start-up),  untuk semakin meningkatkan inovasi yang ada melalui start-up. 
Namun, sangat disayangkan bahwa start-up yang baru didirikan ini seringkali tidak dapat 
bertahan lama. Salah satu isu terpenting yang menjadi faktor sulitnya start-up digital untuk 
bertahan adalah bantuan permodalan. Seringkali ditemukan start-up yang masih mengandalkan 
uang pribadinya atau uang hasil dari lomba untuk kebutuhan modal dan operasional, sehingga 
sulit untuk berkembang atau bahkan untuk bertahan. Peran Pemerintah untuk mencoba 
mempertemukan dengan para calon investor menjadi sangat krusial disini. Selain itu, pelatihan 
untuk pemasaran dan pencatatan keuangan juga perlu didorong. Berdasarkan catatan yang 
diterima dari komunitas dan inkubator, tidak adanya pencatatan keuangan yang baik dari 
perusahaan start-up menjadi dasar sulitnya para investor untuk ingin berinvestasi disana. 

Gambar 3.6. Ilustrasi Kurva Penawaran (Supply) untuk Digital Skills di Indonesia 

  

Isu berikutnya yang sering ditemui start-up adalah sumber daya manusia atau skill. Seperti 
yang diketahui bahwa supply dari digital skills di Indonesia masih sangat terbatas terlihat dari 
indikator dasar seperti pendidikan, dan nilai pada subjek STEM. Kelangkaan dan keterbatasan 
supply dari digital skills di Indonesia juga menjadi problem bagi perusahaan start-up untuk 
mengembangkan inovasi produknya. Gambar 3.6. diatas memberikan ilustrasi untuk 
menjelaskan kondisi supply untuk digital skills dan kompetisi untuk SDM. P* adalah harga 
yang sanggup ditawarkan oleh perusahaan start-up. Dengan harga tersebut, hanya sedikit 
jumlah tenaga kerja dengan skill digital yang mau bekerja disana (L*). Sementara mayoritas 
tenaga kerja dengan skill digital (L’) akan memilih penawaran gaji yang lebih tinggi (P’), yang 
ditawarkan oleh perusahaan besar, baik perusahaan digital yang sudah masuk kategori unicorn 
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maupun perusahaan besar pada sektor lain. Dengan keterbatasan ini, akan semakin sulit bagi 
perusahaan start-up untuk bisa berkembang dan berinovasi lebih jauh lagi.  

Isu sumber daya manusia atau digital skills sendiri memang merupakan isu yang lebih umum 
untuk Indonesia. Transformasi digital akan membuat beberapa lini pekerjaan diotomasi. 
Meskipun demikian, akan muncul pula lini pekerjaan baru yang membutuhkan skill digital. 
Peran institusi pendidikan serta Pemerintah akan sangat krusial untuk mempersiapkan SDM 
Indonesia dalam menghadapi tantangan digital dan tuntutan akan kebutuhan terhadap skill 
digital tersebut. Tanpa persiapan dan SDM yang baik, peluang pasar kerja yang baru tersebut 
malah tidak berhasil dimanfaatkan, yang bisa malah mengakibatkan efek negatif terhadap 
ekonomi.  
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